BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap sebagian para pelaku usaha teh,
khususnya pelaku usaha teh yang bergerak di industri huly, menyangkut sejauhmana
keterkaitan antara faktor lingkungan eksternal, nilai-nilai dan sumberdaya terhadap
efektivitas keorganisasian, dapat dihasilkan beberapa butir kesimpulan sebagai

berikut:

5.1. Kesimpulan
I Model E-V-R Congruence yang dikemukakan oleh Thompson, John 1L{1990),
tidak dapat diberlakukan secara universal. Penerapan teori tersebut pada industri
pengolahan teh di Jawa Barat, menunjukkan bahwa hanya faktor nilai-nilai (values)
dan faktor sumberdaya (resowrces) yang berpengaruh terhadap efektivitas
keorganisasian, sedangkan faktor lingkungan eksternal terindikasi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap efektivitas keorganisasian.
2. Secara keseluruhan, tingkat efektivitas keorganisasian industri pengolahan teh
di Jawa Barat, secara relatif masih dapat dikatakan tinggi. Hal tersebut ditunjukkan
oleh adanya kongruensi atau keserasian antarvariabel yang membentuknya, vyaitu
variabe! nilai-nilai (valwes) dan variabel sumberdaya (resources), dengan koefisien
korelasi sebesar .85. Hal tersebut didukung pula oleh hasil analisis kualitatif, yang
menyatakan:

a. Kemampuan kompetisi (competitiveness) yang masih relatif tinggi

b. Kinerja keuangan (financial performance} yang sehat, datam arti
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pendapatan usaha yang meningkat serta ketersediannya jaminan atas
kewajiban finansial perusahaan.
c. Fleksibilitas perusahaan (volume flexibility) terutama dalam pemenuhan
permintaan yang berubah-ubah.
d. Kualitas pelayanan (quality of services) yang masih relatif baik, terutama
menyangkut kemampuan pemenuhan persyaratan keamanan produk, dan
e. Kemampuan dalam pendayagunaaan sumberdaya (resowrce utilization)
yang dapat dikatakan tinggi. Hal ini dicerminkan oleh meningkatnya nilai
asset perusahaan; kemampuan memproduksi lebih banyak serta
kemampuan dalam penghematan biaya.
(3). Efektivitas keorganisasian perusahaan-perusahaan teh di Jawa Barat, khususnya
mereka yang bergerak pada industri hulu, masih dapat ditingkatkan dengan lebih
memberdayakan faktor sumberdaya (resowrces) se-optimal mungkin, Hal ini
dikarenakan pengaruh terbesar terhadap terwujudnya efekiivitas keorganisasian
datang dart faktor sumberdaya (koefisien regresi: .64), seperti mesin-mesin/
teknologi yang dipakai dalam proses produksi, bahan mentah, informasi, aspek
ketrampilan sumberdaya manusia, serta modal finansial, sehingga sudah selayaknya
faktor-faktor tersebut untuk senantiasa ditingkatkan.
(4). Di samping kuatnya pengaruh faktor sumberdaya, faktor nilai-nilai (values), juga
berpengaruh terhadap terwujudnya efektivitas keorganisasian (koefisien Regresi: 32).
Dengan demikian, faktor penghayatan terhadap nilai-nilai yang berlaku di dalam

perusahaan (budaya perusahaan), menjadi sangat urger.
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5.2. Rekomendasi

(1).  Oleh karena faktor sumberdaya (resources) memiliki pengaruh yang paling
besar terhadap terwujudnya efektivitas keorganisasian (yang ditunjukkan oleh besaran
koefisien yang menghubungkan variabel laten sumberdaya dan variabel efektivitas
keorganisasian, vaitu sebesar: .64). maka aspek tersebut (resowrces) akan sangat
menentukan tinggi/rendahnya efektivitas keorganisasian. Oleh sebab itu, tidak ada
alasan lain bagi setiap pelaku usaha teh untuk sedemikian rupa berupaya agar faktor
sumberdaya senantiasa ditingkatkan ketersediaannya, baik dari segi kuantitas maupun
kualitasnya, seperti: modal, bahan mentah, teknologi informasi, fasilitas produksi,
kapasitas produksi, serta fasilitas transportasi yang memadai.

(2).  Di samping sumberdaya fisik seperti telah disebutkan di atas, sumberdaya
manusia kiranya perlu mendapatkan prioritas utama. Oleh sebab itu, sumberdaya
tersebut  harus dikembangkan sebaik-baiknya, karena hal tersebut boleh jadi
merupakan kunci keberhasilan setiap kegiatan usaha. Mutu sumberdaya manusia yang
meningkat, baik pada jajaran operasional maupun jajaran pimpinan, memungkinkan
perusahaan menemukan solusi-solusi terbaik manakala dihadapkan pada berbagai
permasalahan manajemen, seperti misalnya bagaimana meningkatkan pangsa pasar,
bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksinya,
bagaimana meningkatkan prof#f dan sebagainya.

(3).  Jika dimungkinkan, alangkah baiknya perusahaan-perusahaan teh olahan di
tingkat industri hulu tersebut, mulai melepaskan ketergantungan mereka dengan
perusahaan-perusahaan besar yang selama ini se olah-olah menjadi induk mereka.
Meski diakui bahwa untuk melepaskan diri dari perusahaan besar tersebut akan sangat

berat dan memiliki resiko kegagalan sehingga efektivitas keorganisasian yang
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dimiliki selama ini justru dikhawatirkan dapat menurun. Untuk itulah barangkalj
benih-benih kewirausahaan (enfrepre neurship) perlu ditumbuhkembangkan di
kalangan mereka.

(4).  Jika para pelaku usaha teh berani mengambil resiko untuk mulai melepaskan
dirt dari kekuasaan perusahaan-perusahaan besar seperti PTP Nusantara VIH, dan
mulai memasuki industri hilir seperti yang dilakukan oleh PT Sosrojoyo, atau PT.
Sariwangi, maka manajemen harus meletakkan faktor kualitas bahan mentah sebagat
sarana untuk meningkatkan pangsa pasar produk di samping ketersediaan modal
sendiri serta fasilitas transportasi yang memadai.

(5).  Perkuat posisi produk (product positioning} di pasar, melalui strategi harga
yang kompetitrf. Hal ini dikarenakan aspek harga jual erat kaitannya dengan
kuat/lemahnya posisi produk di pasar. Di samping itu, upaya untuk memperkuat
posisi produk di pasar juga harus didukung oleh ketersediaan teknologi informasi
yang memadai guna memonitor pergerakan pasar.

(6). Selalu diupayakan untuk senantiasa meningkatkan pertumbuhan penjualan.
Hal ini dapat dilakukan melalui perhatian yang seksama terhadap berbagai
kemungkinan perubahan-perubahan dalam selera konsumen. Hal ini sangat penting,
mengingat pengaruh selera konsumen terhadap pertumbuhan penjualan adalah sangat
signifikan. Di samping itu, upaya untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan juga
dapat didorong oleh peningkatan penghayatan terhadap nilai-nifai yang dianut
perusahaan, seperti pentingnya memperhatikan kepentingan konsumen serta
pentingnya menggunakan bahan mentah terbaik. Dari sisi sumberdaya, ketersediaan
bahan mentah sangat signifikan dengan pertumbuhan penjualan.

) Pemenuhan persyaratan terhadap keamanan produk, menjadi faktor yang

sangat wrgen dewasa ini. Untuk itu, agar perusahaan dapat mewujudkan atau
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meningkatkan faktor keamanan produk, di samping harus memiliki Quality-Conirol
yang dapat dipercaya, diperfukan adanya iklim kerjasama yang baik antarbagian. Hal
ini karena, dengan adanya iklim kerjasama yang baik, mutu serta keamanan produk
relatif dapat lebih terkontrol. Untuk itu, perhu kiranya mengaktifkan peran Research
and Development (R&D) guna menunjang aspek keamanan sekaligus mutu produk
yang dihasilkan,

(7). Dani hasil analisis terhadap empat macam orietasi strategi, nampaknya sebagian
besar pelaku usaha lebih cenderung menggunakan strategi otientasi Analyzer. Akan
lebih tepat kiranya para pelaku usaha untuk memikirkan serta untuk kemudian
menerapkan strategi inovasi guna memulai melepaskan ketergantungan mereka pada
petusahaan-perusahaan besar tersebut. Hal ini perlu mendapat perhatian karena
produk-produk berbasis teh-olahan, masih dapat dikembangkan lebih jauh menjadi
produk-produk yang memiliki nilat fambah yang tinggi.

(8). Keseluruban usulan/saran yang telah disebutkan di atas, kiranya akan lebih
mudah direalisasikan jika didukung sepenuhnya oleh pihak pemerintah, baik
pemerintah pusat maupun pemerintab daerah, dengan cara memberikan insentif
berupa regulasi-regulasi yang berpihak pada industyi teh, seperti misalnya pengenaan
tarif bea masuk, pengawasan terhadap produk-produk impor, serta memberikan
msentif pajak kepada mereka sehingga beban operasional/ pembiayaan perusahaan

dapat lebih ringan.
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